
Menyusun Jurnal Umrah: Catatan
Ruhani yang Abadi

1. Umrah Bukan Sekadar Perjalanan, Tapi Kisah Ruhani

Umrah adalah ziarah hati menuju Allah. Namun, banyak momen suci berlalu tanpa
sempat dikenang. Air mata yang jatuh di depan Ka’bah, bisikan doa di Raudhah, atau
refleksi sunyi di antara dua sujud—semuanya layak diabadikan. Di sinilah peran jurnal
umrah: sebagai tempat menyimpan kisah perjalanan jiwa yang tak tergantikan.

 

Dengan menulis jurnal, kita tak hanya mengabadikan momen, tapi juga menyadari
pertumbuhan ruhani kita sendiri. Ia menjadi cermin niat, saksi doa, dan penguat tekad
untuk berubah.

 

2. Apa Saja yang Bisa Dicatat? Tulis dengan Hati



Tak perlu menunggu momen spektakuler untuk menulis. Justru catatan sederhana
yang ditulis dengan jujur akan paling menyentuh saat dibaca kembali. Berikut yang
bisa dicatat dalam jurnal umrah:

1. Niat dan harapan yang dibawa sebelum berangkat
2. Doa-doa khusus di tempat mustajab (multazam, hijir Ismail, Raudhah)
3. Rasa haru saat pertama kali melihat Ka’bah atau menjejak Madinah
4. Interaksi unik: tersesat lalu ditolong, bertemu jamaah lintas negara
5. Refleksi harian: “Apa yang Allah ajarkan padaku hari ini?”
6. Ayat atau hadis yang tiba-tiba terasa hidup di hati

 

Jangan menilai tulisanmu. Tulis apa adanya, dengan hati yang sedang belajar
mengenal Tuhannya.

 

️ 3. Contoh Format Jurnal Harian Ruhani

Berikut format sederhana yang bisa digunakan setiap hari:

yaml

SalinEdit

Tanggal:

Lokasi:

Perasaan hari ini:

Ibadah hari ini (tawaf, sa’i, dll):

Ayat atau doa yang berkesan:

Refleksi pribadi:

Doa khusus hari ini:

 

Format ini fleksibel. Bisa ditulis di buku catatan, aplikasi digital, atau bahkan direkam
dalam bentuk audio jika sulit menulis saat lelah.

 



4. Jurnal sebagai Cermin Diri dan Penjaga Iman

Sepulang umrah, semangat sering memudar. Dunia menyambut dengan rutinitas, dan
momen-momen suci terasa menjauh. Maka bukalah jurnalmu kembali. Bacalah
kembali catatan tangismu, tekadmu, dan janji-janji di hadapan Ka’bah. Jurnal bukan
sekadar dokumentasi, tapi alat muhasabah: ‘Sudahkah doa-doa itu dijaga?‘, ‘Sudahkah
komitmen pada perubahan ditepati?‘. Dengan jurnal, umrah tidak berakhir di pesawat
pulang. Ia terus hidup dalam lembaran refleksi.

 

‍‍‍ 5. Jurnal: Warisan Ruhani untuk Keluarga

Bayangkan suatu hari anak-anakmu membaca catatan umrahmu. Mereka tidak hanya
membaca kisah perjalanan, tapi juga mewarisi cinta dan kerinduanmu kepada Allah.
Jurnal bisa menjadi warisan spiritual:

1. Penyala semangat ibadah generasi setelahmu
2. Panduan hidup untuk mengenal perjuangan dan cinta kepada Allah
3. Bukti bahwa kita pernah jatuh cinta pada sujud, tangis, dan harap

 

Perlu diingat, Tulisan jujur lebih kuat dari nasihat. Ia tak menggurui, tapi menyentuh.

 

️ 6. Tulisan Lebih Abadi dari Ingatan

Banyak jamaah berkata, “Saya ingin mengingat semuanya.” Tapi memori manusia
terbatas. Tulisan adalah wadah bagi rasa yang terlalu dalam untuk diungkap lisan.
“Tulisan hati adalah warisan terbaik. Ia tak hanya menghidupkan kenangan, tapi juga
menyalakan kembali semangat pulang kepada Allah.” Jadikan setiap kata dalam
jurnalmu sebagai doa yang dicatat para malaikat.

 

Penutup: Menulis Adalah Ibadah, Bila Diniatkan

Umrah adalah momen sakral yang terlalu sayang jika hanya disimpan dalam memori.
Dengan menulis, kita menyelamatkan cahaya dari Tanah Suci agar tetap hidup di hati,
bahkan setelah kaki kembali menginjak bumi.

 



Tulislah… meski hanya satu kalimat sehari. Karena bisa jadi, satu kalimat itu akan
menyelamatkan imanmu di hari nanti.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

